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Komunikator Politik Ideal dan Dramaturgi
dalam Strategi Kampanye Politik

Novi Andayani Praptiningsih’

Abstrak

Kampanye dapat diartikan sebagai upaya persuasif mengajak orang lain yang belum sepaham atau belum
yakin pada ide-ide yang ditawarkan, agar masyarakat bersedia bergabung dan mendukung secara sukarela.
Oleh karena itu, konsep yang dilontarkan dalam strategi komunikasi kampanye politik haruslah dirumuskan
dan disampaikan secara sederhana agar masyarakat mudah memahami dan menerimanya. Kejujuran
(tanpa melakukan kebohongan publik) merupakan salah satu keberhasilan kampanye demokratis yang
mampu merebut simpati masyarakat. Pemanfaatn media massa, baik media massa maupun media cetak
dalam proses kampanye politik juga turut berpengaruh, dengan segala kekuatan dan kelemahan masing-
masing media. Dramaturgi merupakan seni bagaimana orang menempatkan peran sesuai dengan situasi
dan kondisi dimana dia ditempatkan. Dramaturgi adalah bentuk reaksi alamiah dari manusia untuk
mempertahankan diri. Ketika seorang manusia berada di sebuah lingkungan yang menurut dia nyaman,
atau ketika dia ingin memasuki sebuah lingkungan baru, adalah sebuah proses yang wajar bila dalam
dirinya timbul proses tidak ingin ditolak atau tidak ingin kehilangan kenyamanan tersebut. Agar dirinya
tidak mengalami penolakan maka mau tidak mau dia harus melakukan dramaturgi dalam mempersuasi
dirinya agar bisa diterima oleh lingkungannya. Sehingga, wajar saja jika anda melakukan dramaturgi
dengan niatan untuk di terima di lingkungan. Yang jadi masalah adalah, apabila itu dilakukan secara
berlebihan maka sesecorang akan kehilangan jati dirinya. Jadi tidak salah kalau seseorang bermain
peran menempatkan peran yang bukan dirinya, karena semata-mata bukan karena terpaksa namun itu
merupakan reaksi alamiah terhadap lingkungan sekitarnya. Dramaturgi dalam dunia Politik banyak
diterapkan dan diperankan para politisi di Indonesia. Saat front stage sangat berbeda di wilayah back
stage nya. Banyak politisi yang telah kebilangan idealismenya, dan hanya mementingkan diri sendiri
atau kepentingan golongan saja, bukan kepentingan rakyat. Berbeda saat kampanye caleg yang banyak
memaparkan program unggul serta menebar janji.

1. Pendahuluan
Kegiatan ~ kampanye  politik  yang
demokratis mengharapkan terjadinya

demokratis, tanpa adanya kecurangan, misalnya
money politics.
Kampanye sebenarnya dapat diartikan

perpindahan kekuasaan secara damai, antara lain
dengan melaksanakan aktivitas kampanye dengan
tidak memunculkan nuansa permusuhan dan
persaingan tak schatapalagi hingga mengakibatkan
konflik/pertikaian  dengan kekerasan akibat
perbedaan politik. Perebutan posisi pada pelaku
politik kadang menyebabkan saling curiga dan
dapat menimbulkan fitnah. Yang pada akhirnya
akan terjadi propaganda dan agitasi dalam
bentuk perang isu. Munculnya perang isu sebagai
dampak perjuangan elit politik untuk mencari
posisi terbaik dalam percaturan politik demikian
intens (Combs & Nimmo, 1993).

Kampanye politik yang damai, tidak
memunculkan kerusuhan sosial dan korban jiwa
karena adanya perbedaan politik mencerminkan
nuansa politis yang kondusif dan adil, yang
merupakan bearometer kehidupan politik yang

1 Penulis adalah Dosen Tetap di UHAMKA Jakarta.
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sebagai upaya persuasif mengajak orang lain yang
belum sepaham atau belum yakin pada ide-ide
yang ditawarkan, agar mereka bersedia bergabung
dan mendukung secara sukarela (Bruce, 1999).
Oleh karena itu, konsep yang dilontarkan
haruslah dirumuskan dan disampaikan secara
sederhana agar masyarakat mudah memahami
dan menerimanya. Kejujuran (tanpa melakukan
kebohongan publik) merupakan salah satu
keberhasilan kampanye demokratis.

Ada dua hal mendasar yang harus
dilakukan dalam konteks kampanye politik yang
sehat. Pertama, menyadarkan masyarakat bahwa
dalam aktivitas politik dan arena demokrasi, rakyat
dapat mengkoreksi kebijakan pemerintah secara
konstruktif termasuk solusi yang disampaikan
secara serius dan damai. Hingga puncaknya
terjadi pergantian pimpinan. Negara scbagai
salah satu bentuk perwujudan partisipasi rakyat
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dalam sistem politik. Tujuan ini tercapai apabila
rakyat berpikir rasional dan tidak defensif dan
permisif dalam menyikapi masalah yang tengah
dihadapi negara, tentunya dengan menyodorkan
alternatif terbaik untuk memecahkan masalah
tersebut.  Kedua, menyadarkan masyarakat
bahwa masyarakat tak sepenuhnya menyerahkan
kedaulatan politik kepada wakil-wakil rakyat
yang hendak dipilih menjadi anggota DPR/MPR.
Rakyat hanya mendelegasikan kewenangan
membuat keputusan. Namun rakyat masih
berhak mencermati dan mengawasi jalannya
pemerintahan, termasuk aktivitas mereka di
DPR/MPR. Proses peyadaran tersebut tentunya
tak terlepas dari perann komunikator politik
dalam mengelola data dan informasi sehingga
masyarakat dapat mengerti dengan jelas pesan
yang akan disampaikan.

2. Pembahasan
Komunikator Politik Ideal

Dalam komunikasi politik kita kenal tiga
kelompok yang berpartisipasi dalam proses politik,
yakni komunikator, politik partisipan politik, dan
simpatisan politik (Nimmo, 1993). Komunikator
politik yang ideal layaknya memenuhi 3 (tiga)
unsur kualifikasi, yakni : Credibility, Power, dan

Attractiveness.
GOOD
COMMUNICATOR
GOOD
NEGOTIATOR
CREDIBILITY POWER ATTRACTIVENESS
0 Safety > Leadership >
Credibilty > Attitude & Behavior SR
0 Competence > Low Profile Oriented icati
Credibility Communication)

Pertama, seorang komunikator politik
harus memiliki Credibility (Kredibilitas), yang
terdiri dari Safety Credibility dan Competence
Credibility. ~ Safety  Credibility — merupakan
kepercayaan yang diberikan orang lain kepada
kita sebagai komunikator karena kita mempunyai
kemampuanatau kompetensi (capability), keahlian
(skill), dan pengalaman (experience). Namun ada
faktor-faktor yang cukup kuat mempengaruhi
Competence Credibility seseorang, yakni : (a)
Wawasan luas yang dapat diaplikasikan melalui
kebiasaan kita mengkonsumsi media massa,
baik media cetak (majalah, suratkabar, tabloid)
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maupun media elekeronik (TV, radio, film). Di
samping itu, mengkonsumsi banyak literatur atau
referensi dapat memperkaya khasanah wawasan
berfikir. Kecenderungan berwawasan luas dapat
pula diperoleh melalui sosialisasi/interaksi dengan
banyak orang dari berbagai lapisan dan tingkat
sosial, ekonomi, maupun budaya. Interaksi ini
dapat dilakukan dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari sebagai aplikasi pendewasaan berfikir
dan bertindak; (b) Sinergi antara IQ (/ntellegence
Quotient/Kecerdasan Intelektual), EQ (Emotional
Quetient/Kecerdasan Emosional), SQ (Spiritual
Quotient/kecerdasan perpaduan antara ibadah,
moral, etika dan akhlak mulia). Saat ini justru
sinergi antara EQ dan SQ lah yang mempunyai
peranan penting. Namun ternyata belum cukup,
masih perlu adanya TQ (7ransendental Quotient)
yang merupakan aplikasi aturan-aturan Tuhan
(God Rules), bukan aturan manusia (Human
Rules).

Kedua, Seorang komunikator politik
selayaknya memiliki Power, terdiri dari : (1)
Leadership (kepemimpinan) merupakan hal yang
amat prinsipil dan fundamental yang dialiri nilai-
nilai tertentu, terutama nilai moral yang melekat.
Integritas, kapabilitas, dan akseptabilitas seorang
pemimpin dapat diukur dari pengetahuan
(knowledge), keadilan (justice), kekuasaan (power),
dan kesalehannya (piety). Keseluruhan nilai-
nilai tersebut secara komprehensif bersinergi
menjadi sebuah kekuatan dan ketrampilan Arz
of Leadership (Majalah Suara Muhammadiyah,
2003). (2) Charismatic (kharisma), yang sulit
digeneralisasikan, karena terkadang dilandasi
penilaian subyektif dan individualistis. Kharisma
seseorang, terutama dalam wahana politik, bisa
hadir karena bawaan, tetapi juga seringkali melalui
proses sosialisasi dan pendewasaan diri, misalnya
aktif di organisasi sosial politik, atau melalui
interaksi dan sosialisasi dengan individu lain dari
berbagai usia, lapisan sosial, ekonomi, dan budaya.
(3) Low Profile Oriented (kerendahan hati).
Komunikator politik yang tidak arogan, mampu
mengendalikan emosi pada kondisi apapun, jujur,
sabar, tawadhu, bertutur kata lembut, santun, arif
bijaksana dengan bahasa yang menyejukkan hati
akan mempunyai magnet yang mampu memikat
hati serta mempengaruhi masyarakat, yang
pada akhirnya akan menciptakan suasana yang
kondusif dan menyenangkan (favourable).

Ketiga, seoarang komunikator politik
hendaknya memiliki Astractiveness (daya tarik),
terdiri dari : (1) Performance. Tampil sederhana
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jauh dari kesan mewah, namun rapi-bersih-sopan-
serasi dapat membuat lebih percaya diri sebagai
komunikator politik. (2) Attitude & Behavior.
Ketaatan, ketaqwaan, iman yang kuat dan
berakhlak mulia adalah indikasi sikap dan perilaku
baik yang tampak dari kesalehan seseorang dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. (3) Speech atau
Verbal Communication. Ucapan atau kata-kata
lisan yang dikomunikasikan merepresentasikan
jati diri, citra, dan kualitas diri seseorang. Bicara
jujur namun diplomatis merupakan salah satu
strategi memperlancar komunikasi politik demi
merebut simpati masyarakat.

Komunikasi melalui Kampanye Politik

Penggunaan komunikasi dalam aktivitas
politik dapat diaplikasikan melalui aktivitas
kampanye politik secara komprehensif dan
terintegrasi (Cavanagh, 1997). Alternatif teknik
dan bentuk kampanye politik antara lain melalui
: dialog (secara persuasif, argumentatif, bahkan
kadang negotiatif), spanduk, brochures (leaflet,
pamphlet, booklet, stiker, poster), billboard
(media luar ruang), serta bulletin. Televisi sebagai
salah satu media massa elektronik merupakan
pilihan terbaik dan efektif dalam menyebarluaskan
gagasan, ide, pandangan agar dapat memperoleh
dukungan yang lebih luas. Radio juga dapat
digunakan  sebagai alternatifpilihan  media
elektronik, kaena masyarakat dapat mendengar
secara langsung argumentasi dan retorika yang
disampaikan. Namun sayangnya radio tak dapat
mengcover bahasa non verbal (facial expression,
posture, gesture) komunikator politik. Selain media
massa elektronik, media lain yang dapat digunakan
adalah media massa cetak, seperti suratkabar,
majalah, tabloid, dan bulletin. Kelemahannya
adalah informasi bersifat satu arah dan tak ada
feedback (umpan balik) dari masyarakat secara
langsung dalam waktu yang bersamaan, karena
tak mungkin dilakukan dialog interaktif dalam
media cetak.

Hal yang tak kalah penting dalam
penggunaan komunikasi dalam kampanye politik
adalah menetapkan positioning untuk melihat
segmentasi pemilih dan memposisikan tokoh
politik di benak masyarakat, sehingga dukungan
politik dapat tercapai secara maksimal.
Dramaturgi dalam Politik

Dramaturgi adalah pandangan atas
kehidupan sosial sebagai serangkaian pertunjukan
drama yang mirip dengan pertunjukan drama
di panggung. Kebanyakan atribut, milik atau
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aktivitas manusia digunakan untuk presentasi
diri ini, termasuk busana yang kita pakai, tempat
kita tinggal, rumah yang kita huni, furnitur
dan perabot rumahnya, cara kita berjalan dan
berbicara, pekerjaan yang kita lakukan dan cara
kita menghabiskan waktu luang kita.

Karya-karya ~ Goffman  melukiskan
manusia sebagai manipulator simbol yang hidup
di dunia simbol, mendemonstrasikan apa yang
dikomunikasikan manusia kepada manusia
lainnya ketika mereka berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk memelihara citra
diri yang stabil, orang melakukan ‘pertunjukan’
(performance) di hadapan khalayak.

Pendeknya kita ‘mengelola’  pesan/
informasi yang kita berikan kepada oranglain. Kita
mengendalikan pengaruh yang akan ditimbulkan
busana kita, penampilan kita dan kebiasaan kita
terhadap orang lain supaya orang lain memandang
kita sebagai orang yang ingin kita tunjukkan.
Kita sadar orang lainpun bebuat hal yang sama
terhadap kita, dan kita memperlakukannya sesuai
dengan citra dirinya yang kita bayangkan dalam
benak kita. Jadi kita bukan hanya sebagi pelaku
tetapi juga sekaligus sebagi khalayak.

Istilah Dramaturgi kental dengan pengaruh
drama atau teater atau pertunjukan fiksi diatas
panggung dimana seorang aktor memainkan
karakter manusia-manusia yang lain sehingga
penontondapat memperoleh gambarankehidupan
dari tokoh tersebut dan mampu mengikuti alur
cerita dari drama yang disajikan. Meski benar,
dramaturgi juga digunakan dalam istilah teater
namun term dan karakteristiknya berbeda dengan
dramaturgi yang akan kita pelajari.

Dramaturgi ~ dari  istilah  teater
dipopulerkan oleh Aristoteles. Sekitar tahun
350 SM, Aristoteles, seorang filosof asal Yunani,
menelurkan, Poetics, hasil pemikirannya yang
sampai sekarang masih dianggap sebagai buku
acuan bagi dunia teater. Dalam Poetics, Aristoteles
menjabarkan penelitiannya tentang penampilan/
drama-drama berakhir tragedi/tragis ataupun
kisah-kisah komedi.

Dramaturgi (Burke). Kenneth Duva
Burke (May 5, 1897— November 19, 1993)
seorang teoritis literatur Amerika dan filosof
memperkenalkan konsep dramatisme sebagai
metode untuk memahami fungsi sosial dari
bahasa dan drama sebagai pentas simbolik kata
dan kehidupan sosial.

Tujuan Dramatisme adalah memberikan
penjelasan logis untuk memahami motif tindakan
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manusia, atau kenapa manusia melakukan apa
yang mereka lakukan (Fox, 2002). Dramatisme
memperlihatkan bahasa sebagai model tindakan
simbolik ketimbang model pengetahuan (Burke,
1978). Pandangan Burke adalah bahwa hidup
bukan seperti drama, tapi hidup itu sendiri adalah
drama.

Teori Burke membandingkan kehidupan
dengan sebuah pertunjukan dan menyatakan
bahwa, sebagaimana dalam sebuah karya teatrikal,
kehidupan membutuhkan adanya aktor, adegan,
beberapa alat untuk terjadinya adegan, dan
tujuan. Asumsinya adalah : 1) Manusia adalah
hewan yang menggunakan simbol; 2) Bahasa
dan simbol membentuk sebuah sistem yang
sangat penting bagi manusia; 3) Manusia adalah
pembuat pilihan.

Dramatologi (Goffman). Tertarik dengan
teori dramatisme Burke, Erving Goffman (11
Juni 1922 — 19 November 1982), seorang sosiolog
interaksionis dan penulis, memperdalam kajian
dramatisme tersebut dan menyempurnakannya
dalam bukunya yang kemudian terkenal sebagai
salah satu sumbangan terbesar bagi teori ilmu
sosial 7he Presentation of Self in Everyday Life.

Dalam buku ini Goffman yang mendalami
fenomena interaksi simbolik mengemukakan
kajian mendalam mengenai konsep Dramaturgi.
Tujuan dari Presentasi dari Diri — Goffman ini
adalah penerimaan penonton akan manipulasi.
Bila seorang aktor berhasil, maka penonton akan
melihat aktor sesuai sudut yang memang ingin
diperlihatkan oleh aktor tersebut. Aktor akan
semakin mudah untuk membawa penonton
untuk mencapai tujuan dari pertunjukan tersebut.

Ini dapat dikatakan sebagai bentuk lain
dari komunikasi. Karena komunikasi sebenarnya
adalah alat untuk mencapai tujuan. Bila dalam
komunikasi konvensional manusia berbicara
tentang bagaimana memaksimalkan indera verbal
dan non-verbal untuk mencapai tujuan akhir
komunikasi, agar orang lain mengikuti kemauan
kita, biasanya diaplikasikan dengan teknik
persuasif.

Dramaturgi yang diperhitungkan adalah
konsep menyeluruh bagaimana kita menghayati
peran schingga dapat memberikan feedback
sesuai yang kita mau. Dramatugi mempelajari
konteks dari perilaku manusia dalam mencapai
tujuannya dan bukan untuk mempelajari hasil
dari perilakunya tersebut. Dramaturgi memahami
bahwa dalam interaksi antar manusia ada
“kesepakatan” perilaku yang disetujui yang dapat
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mengantarkan kepada tujuan akhir dari maksud

interaksi sosial tersebut.

Teori dramaturgi menjelaskan bahwa
identitas manusia adalah tidak stabil dan setiap
identitas tersebut merupakan bagian kejiwaan
psikologi yang mandiri. Identitas manusia bisa
saja berubah-ubah tergantung dari interaksi
dengan orang lain. Disinilah dramaturgi masuk,
bagaimana kita menguasai interaksi tersebut.
Dalam dramaturgi, interaksi sosial dimaknai
sama dengan pertunjukan teater. Manusia adalah
aktor yang berusaha untuk menggabungkan
karakteristik personal dan tujuan kepada orang
lain melalui “Pertunjukan dramanya sendiri”.

Melalui karyanya yang berjudul 7he
Presentation of Self in Everyday Life (1959),
Goffman membagi kehidupan sosial ke dalam
dua wilayah yaitu :

e DPanggung depan (front stage), yaitu tempat
atau peristiwa sosial yang memungkinkan
individu menampilkan peran formal atau
bergaya layaknya aktor yang berperan.

e Panggung belakang (back stage), yaitu tempat
untuk mempersiapkan perannya di panggung
depan, atau kamar rias pemain sandiwara
bersantai untuk ~ mempersiapkan diri atau

berlatih.
Rentangan  Perspektif — Interpretif —
Obyektif  dalam  Dramatugi. = Dramaturgi

termasuk teori interpretatif, meskipun kadang
ada unsur obyektifnya, tetapi peranannya lebih
masuk ke pada rentangan atau tataran subyektif.
Dramaturgi dianggap masuk ke dalam perspekeif
obyektif karena teori ini cenderung melihat
manusia sebagai makhluk pasif (berserah).
Misalnya : persepsi khalayak. Dramaturgi dapat
masuk ke perspektif subyektif apabila dilihat dari
proses dramatisasi peran manusia itu sendiri.
Misalnya : analisis isi pesan, pengelolaan kesan,
analisis konstruksi diri.

Kritik atas pendekatan Goffman, antara
lain : 1) Metodologinya dianggap longgar karena
mengandalkan apapun yang tersedia, tidak
memiliki metoda yang spesifik dan sistematik
untuk menguji proposisi-proposisinya mengenai
perilaku  manusia; 2) Pandangan dianggap
Goffman mereduksi kemanusiaan menjadi sekedar
pertunjukkan, pandangan yang menganggap
semua orang sebagai munafik dianggap terlalu
berlebihan.

Sedangkan pembelaan pada Dramaturgs,
yakni ; 1) Tafsiran pengkritik bahwa frase “hidup
sebagai teater” terlalu harfiah karena Goffman
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tidak pernah bermaksud demikian; 2) Geertz
mengatakan bahwa dramaturgis bukan suatu
pandangan teoritis yang tertutup melainkan suatu
cara menguraikan perilaku manusia, dramaturgi
adalah suatu pemikiran yang informatif dan

heuristik; 3) Dramaturgis selaras dengan
pengamatan hampir setiap pandangan psikologi,
sosiologi  bahkan fungsionalisme struktural
terutama  interaksionisme simbolik  sebab

merupakan kajian tentang bagaimana segalal
sesuatu dilakukan bukan mengapa segala sesuatu
dilakukan.

Dramaturgi merupakan seni bagaimana
orang menempatkan peran sesuai dengan situasi
dan kondisi dimana dia ditempatkan. Seseorang
memasang muka simpatik dan bersedih ketika
dalam pemakaman seseorang, padahal pada saat
yang sama anda sebenarnya sedang bergembira
karena sesuatu yang lain, tapi karena tekanan
lingkungan yang ada mengharuskan untuk
ikut bersedih. Situasi seperti itu normal. Sebab
seorang psikolog bernama Kurt Lewin (1930)
berkata dalam penjelasan teori medannya bahwa
sesungguhnya perilaku manusia tergantung pada
lingkungannya. Jadi tidak salah kalau seseorang
bermain peran menempatkan peran yang bukan
dirinya, karena semata-mata bukan karena
terpaksa namun itu merupakan reaksi alamiah
terhadap lingkungan sekitarnya.

Kesimpulannyaadalah bahwa: 1) Menurut
Burns, pendekatan dramaturgis menawarkan
suatu cara berguna untuk mengamati perilaku
manusia yang melalui perilakunya itu individu
berusaha menjadi sescorang daripada berusaha
melakukan sesuatu; 2) Proyeksi citra diri ini
dipandang sebagai bagian dari proses sosialisasi
dan ini merupakan kemenangan kemampuan
kreatif manusia atas reaksi-reaksi orang lain.

Aplikasi Teori Dramaturgi dalam Berbagai
Profesi. Dramaturgi dapat direfleksikan dari
beberapa contoh kasus yang merepresentasikan
profesi yang berbeda, antara lain :

Kasus 1 :
Polisi Lalu lintas dalam menjalankan tugasnya
(saat menilang pelanggar di jalan raya).
Dalam menjalankan tugasnya harus tegas
dan tanpa pandang bulu, jika melanggar akan
ditindak, untuk memberi efek jera. Tetapi bila
mengikuti humanisme, mungkin karena kenal
dengan pelanggar, akhirnya terjadi pembiaran
atas pelanggaran disiplin berlalu lintas. Atau
bisa saja jika iman Pak Polisi lemah, bisa
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terjadi “pungli” dengan cara “damai” di
tempat. Saat itu Pak Polisi sedang menjalani
arena front stage. Tetapi ketika tiba di rumah,
yang bersangkutan adalah seorang suami
yang lembut bagi istrinya, sekaligus ayah yang
hangat dari anak-anaknya (posisi back stage).

Kasus 2 :

Dramaturgi yang bertugas menyembuhkan
dan merawat orang sakit, diperankan oleh
seorang dokter terhadap pasien, keluarga
pasien, perawat, serta kolega sesama dokter
(front stage). Di back stage, dia adalah manusia
biasa yang juga bisa mengalami sakit yang
sama dengan para pasiennya, termasuk
merasakan  emosi, uncovinience,  chaos,
uncomfortable, dan berbagai gejolah menahan
rasa sakit. Ada satu kasus di salah satu Rumah
Sakit di Jakarta, seorang dokter senior ahli
spesialis ginjal di sebuah rumah sakit terkenal
di Jakarta meninggal dunia karena menderita
penyakit ginjal pula. Ironis.

Kasus 3 :

Di sebuah acara pengadilan, kita melihat ada
Hakim, Jaksa, Pengacara/ Penasehat Hukum,
Terdakwa, Panitera, Penggugat, Tergugat,
Pemohon, Termohon, yang seluruhnya
menjalankan peran front stage. Sementara di
back stage, mereka tak lagi berhadapan dengan
pasal dan delik hukum.

Kasus 4 :
Di arena front stage, ada seorang Pekerja Seks
Komersial (PSK), menjalani hidupnya dengan
cara mengais rezeki secara tidak halal, asusila
dan melanggar nilai-nilai serta norma, karena
yang dilakukannya melanggar larangan
agama. Namun kenyataannya (back stage), dia
harus menghidupi ibunya yang sudah renta
dan janda, serta anaknya yang masih berumur
3 tahun, ditambah lagi harus membiayai

sekolah adik-adiknya.

Kasus 5 :
Terdakwa kasus korupsi Arthalyta Suryani
alias Ayin mencoba menarik simpati hakim
dan pengunjung di persidangan. Dimulai
dari bagi-bagi makanan, menjelaskan bahwa
dirinya seorang janda, sambil menangis.
Semua itu merupakan semata-mata proses
dramaturgi yang harus dia lakukan agar
dapat keringanan hukuman. Hal yang sama
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juga dilakukan oleh Angelina Sondakh
dengan cara menarik simpati masyarakat
melalui kekerapan liputan media massa, baik
media cetak maupun elektronik. Termasuk
melibatkan Kak Seto yang menyatakan
bahwa anak bungsu Anggie yang masih balita
(Keanu) membutuhkan ibundanya selalu
ada disisinya, sehingga mengajukan agar
diperbolehkan menjadi tahanan rumah.

Kasus 6 :

Kasus mengenai sikap sosial seseorang
dipandang dari teori dramaturgi. Seorang
anak remaja (sebut saja namanya Dayat),
merupakan seorang anak dari keluarga broken
home, a berasal dari keluarga kaya sehingga ia
terbiasa dengan gaya hidup mewah. Namun,
semenjak ayah dan ibunya bercerai, Dayat
tidak mengetahui keberadaan kedua orang
tuanya sehingga ia terpaksa bertahan hidup
dari berjualan gorengan dan tinggal di rumah
neneknya. Meskipun dalam kondisi seperti
itu, Dayat yang saat itu duduk di kelas
1 SMP tetap berusaha mempertahankan
image di depan teman-temannya. la selalu
berusaha tampil cool seolah tidak memiliki
masalah di rumah. Bahkan Dayat sering kali
mengarang cerita bahwa kedua orang tuanya
sedang mengerjakan tugas bisnis di luar kota
dan jarang pulang ke rumah. Dayat merasa
perlu menyembunyikan masalah yang sedang
dialaminya, bahkan ia sering kali mengatakan
bahwa ia berjualan gorengan di sekolah
hanya untuk latihan kemandirian saja dan ia
tinggal di rumah nenek karena orang tuanya
sibuk bisnis, padahal kenyataannya orang
tuanya sudah bercerai dan tidak diketahui
keberadaanya.

Jika dilihat dari teori dramaturgi, di
panggung belakang (back stage) terdapat “tim”
yang sengaja membuat skenario agar Dayat
beracting demikian. Secara teori bisa saja dayat
tetap menampilkan sikap dan penampilan
seperti bagaimana adanya, namun ternyata
ada tim di dalam lingkungan Dayat yang
memaksa Dayat untuk beracting seperti di
atas.

Dalam teori dramaturgi juga terdapat
seni pengelolaan kesan. Dalam kasus ini,
Dayat tampak melakukan pengelolaan kesan
agar image dia di hadapan teman-teman
sekolahnya tetap baik. Dayat telah melakukan
disiplin dramaturgis yang meliputi : menjaga
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kesadaran, pengendalian diri, dan pengaturan
ckspresi wajah dan suara. Dayat juga
melakukan tindakan yang dapat menciptakan
loyalitas dramatuargis agar penonton/audiens/
teman-temannya tidak mengetahui pribadi

Kasus 7 :

dia yang sesungguhnya.

Kasus Institusi Total, yakni institusi yang
memiliki  karakter = dihambakan  oleh
sebagian  kehidupan atau  keseluruhan

kehidupan dari individual yang terkait
dengan institusi tersebut, dimana individu
ini berlaku sebagai sub-ordinat yang mana
sangat tergantung kepada organisasi dan
orang yang berwenang atasnya. Ciri-ciri
institusi total antara lain dikendalikan oleh
kekuasan (hegemoni) dan memiliki hierarki
yang jelas. Contohnya, sekolah asrama yang
masih menganut paham pengajaran kuno
(disiplin tinggi), kamp konsentrasi (barak
militer), institusi pendidikan, penjara, pusat
rehabilitasi (termasuk didalamnya rumah
sakit jiwa, institusi pemerintah, dan lainnya).
Dramaturgi dianggap dapat berperan baik
pada instansi-instansi yang menuntut
pengabdian tinggi dan tidak menghendaki
adanya “pemberontakan”. Karena di dalam
institusi-institusi ini peran-peran sosial akan
lebih mudah untuk diidentifikasi. Orang
akan lebih memahami skenario semacam
apa yang ingin dimainkan. Bahkan beberapa
ahli percaya bahwa teori ini harus dibuktikan
dahulu sebelum diaplikasikan. Salah satu
kasusnya adalah : Seorang anggota Paskibraka
tingkat DKI Jakarta dilaporkan mendapatkan
pelecehan  seksual dari  seniornya. Siswi
tersebut diminta lari telanjang dari kamar
mandi ke kamar berkali-kali. Laporan
tersebut dilayangkan orangtua siswi tersebut.
Menurut sumber yang terpercaya, bahwa
kasus seperti di atas ternyata telah terjadi
sejak bertahun-tahun lalu dan selalu dialami
oleh para peserta paskibraka junior. Ini adalah
salah satu contoh bentuk institusi total yang
dapat mempengaruhi sikap dan kepribadian

seseorang.

Kasus 8 :

Pada kasus korupsi, koruptor menjalankan
perannya di lingkungan mereka yang sarat
manipulatif. Mereka berusaha mengontrol diri
seperti penampilan, keadaan fisik, dan perilaku
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aktual dan gerak agar perilaku menyimpang Kasus 1 :

yang mereka jalani tidak dapat diketahui oleh
lingkungan mereka. Karena mereka mengerti
kedudukan yang melekat pada dirinya
semata-mata demi melayani kepentingan
publik menjadi domain kepentingan pribadi.
Dengan begitu sang koruptor tak jarang
dapat berperan ganda, bisa berwatak baik
dan buruk. Berperilaku “baik” merupakan
prasyarat mutlak untuk mendapatkan
jabatan publik yang dikehendakinya. Baik itu
melalui legitimasi politik, pendidikan, sosial,
ekonomi yang dikemas sedemikian rupa, agar
tampil sebagai sosok yang berhati peduli atau
memiliki integritas pengabdian jujur, bersih
dan berani. Ternyata itu hanya tipu muslihat
tuntutan peran agar dapat melanggengkan
tujuan awal menduduki posisi jabatan publik.
Rakyat masih punya keyakinan bahwa bangsa
ini dapat dikelola dengan baik melalui
kebijakan yang anti korupsi. Seperti kesamaan
persepsi pada kekuasaan eksekutif, legislatif
dan yudikatif untuk memberi hukuman
seberat-beratnya pada koruptor. Hukuman
bagi para koruptor sebenarnya harus lebih
berat dan tanpa toleransi dengan mengadopsi
aturan dan contoh yang diterapkan di negara-
negara yang sudah berhasil memberantas
korupsi. Barangkali China dapat menjadi
negara rujukan untuk belajar menghentikan
sepakterjang koruptor. Penyediaan peti mati
bagi koruptor merupakan simbol perlawanan
terthadap korupsi, apalagi China kerapkali
menjatuhkan vonis mati kepada pelaku
korupsi. Adapun wacana untuk memiskinkan
koruptor perlu dipertimbangkan agar dapat
menjadi bagian politik hukum bangsa ini.
Kemudian, parakoruptorseharusnya tidak saja
dijatuhi hukuman berat melalui pengadilan,
tetapi juga perlu diberi sanksi social dengan
mengasingkan mereka dari interaksi fisik.
Sanksi social semacam itu akan lebih baik
jika dimulai dari pejabat atau pemimpin di
berbagai aras, apalagi masyarakat kita masih
berwatak paternalisticc meniru apa yang
dilakukan petinggi. Barangkali sanksi yang
sangat berat akan menghentikan dramaturgi
sang koruptor seperti apa yang sering menjadi
tontonan publik akhir-akhir ini.

Aplikasi  Teori  Dramaturgi  dalam

Politik. Dramaturgi dalam dunia politik dapat
direfleksikan dari 2 (dua) contoh kasus berikut
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Para anggota DPR memerankan dramaturgi.
Saat front stage sangat berbeda di wilayah
back stage nya. Banyak anggota yang
telah kehilangan idealismenya, dan hanya
mementingkan diri sendiri atau kepentingan
golongan saja, bukan kepentingan rakyat.
Berbeda saat kampanye caleg yang banyak
memaparkan program unggul serta menebar
janji.

Kasus 2:

Penerapan  dramaturgi  dalam  praktik
komunikasi massa atau strategi kampanye
pada pemilihan presiden yang lalu. SBY dan
Megawati merupakan salah satu contoh bentuk
kampanye dramaturgi yang berhasil. Sosok
Megawati dalam membawa partainya PDI-P
menuju tangga puncak pemenang pemilu
1999 tidak lepas dari isu yang dihembuskan
bahwa dirinya adalah pihak yang ”dizhalimi”
oleh rezim Orba. Simpati pun di dapat karena
memang masyarakat pada waktu itu memang
sedang eufhoria "kebencian” terhadap rezim
Orba. Begitu juga SBY dimana dia dulu
menempatkan posisinya sebagai orang yang
terdzhalimi oleh rezim Megawati. Sehingga
masyarakat pun merasa simpati dan terbukti
dukungan yang mengalir tidak kalah banyak,
serta mengantarkannya pada posisi RI-1.

Satu pertanyaan mengapa manusia
harus bermain dramaturgi? Satu jawaban
yang pasti adalah dramaturgi merupakan
suatu bentuk rekasi alamiah dari manusia
untuk mempertahankan diri. Ketika seorang
manusia berada di sebuah lingkungan yang
menurut dia nyaman, atau ketika dia ingin
memasuki sebuah lingkungan baru, adalah
sebuah proses yang wajar bila dalam dirinya
timbul proses tidak ingin ditolak atau tidak
ingin kehilangan kenyamanan tersebut. Agar
dirinya tidak mengalami penolakan maka mau
tidak mau dia harus melakukan dramaturgi
dalam mempersuasi dirinya agar bisa diterima
oleh lingkungannya. Sehingga, wajar saja jika
anda melakukan dramaturgi dengan niatan
untuk di terima di lingkungan. Yang jadi
masalah adalah, apabila itu dilakukan secara
berlebihan maka seseorang akan kehilangan
jati dirinya.

3. Simpulan
Pemanfaatan strategi kampanye politik

tak dapat dipungkiri harus didukung oleh
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peran komunikator politik yang ideal yang
mampu memiliki kecakapan komunikasi
secara persuasive demi menperoleh dukungan
politik masyarakat sesuai criteria yang telah
dijabarkan di atas. Pemilihan media massa,
baik media massa maupun media cetak
dalam proses kampanye politik juga turut
berpengaruh, dengan segala kekuatan dan
kelemahan masing-masing media. Banyak
politisi memerankan  dramaturgi dalam
menjalankan aktivitas keseharinnya sebagai
politisi. Namun masyarakat cerdas, tanggap,
dan mampu menilai tokoh politik yang
diharapkan dapat diberikan kepercayaan
dan wewenang dalam menjalankan roda
pemerintahan secara jujur, adil, dan bijaksana.

Daftar Pustaka

Cavanagh, David. 1997. Election Campaigning, The
New marketing of Politics. Massachusetts :
Blackwell Publishers Inc.

Dan. 1993. Komunikasi Politik : Komunikator,
Pesan, dan Media. Bandung : PT Remaja
Rosda Karya.

-------- dan Combs, James E. 1993. 7he New
Propaganda : The Dictatorship of palaver
in Contemporary Politics. New York :
Longman Publishing.

Newman, Bruce 1. 1999. The Mass Marketing
of Politics, Democracy in an Age of
Manufactured Images. London : sage
Publications Inc.

Suara Muhammadiyah, Majalah Tengah Bulanan
No. 23 Tahun 88, 1 — 15 Desember
2003. Jakarta : Penerbit Pers Suara
Muhammadiyah.

32



